
Analisis Harga Kakao Pekan Pertama Juli 2014 

 
Kakao, (30 Juni  – 4 Juli 2014) 

  

Tren pergerakan harga kakao pada pekan pertama tampaknya kurang menggembirakan. Terlihat 

pada chart, sepanjang pekan pertama Juli 2014, harga kakao berfluktuasi dengan potensi yang 

makin turun.  Di bursa ICE Futures US, sebagai barometer harga kakao dunia, pada awal pekan, 

Senin (30/6), harga berada pada level US$ 3.135 per ton dan pada akhir pekan, Jumat (4/6), 

berada pada harga US$ 3.106 per ton. Demikian juga di Tanah Air, merujuk laman Bappebti, 

harga kakao di pasar fisik Makassar, Senin (30/6), berada pada level Rp 31.458 per kg dan 

kemudian tertekan menjadi Rp 30.915 per kg. Indonesia, sebagai produsen kakao ketiga terbesar 

di dunia, maka Asosiasi Petani Kakao Indonesia menyambut positif tren harga kakao tersebut, 

kendati masih bergerak fluktuatif pada awal Juli 2014. 

 

Sementara itu, pada akhir pekan keempat Juni 2014, Kementerian Perdagangan (Kemendag) 

telah menetapkan, HPE (Harga Patokan Ekspor) biji kakao untuk Juli mengalami kenaikan 

sebesar US$ 132 per meterik ton (MT) atau 5% dari bulan Juni sebesar US$ 2.634 per MT, 

menjadi US$ 2.766 per MT. Kenaikan HPE biji kakao tersebut dipicu harga referensi biji kakao 

untuk penetapan HPE mengalami kenaikan sebesar US$ 135,22 per meterik ton (MT) atau 4,6% 

dari US$ 2.932,41 per MT pada bulan Juni menjadi US$ 3.067,63 per MT di bulan Juli.  

 

Kendati demikian, terjadi peningkatan HPE, namun Bea Keluar (BK) biji kakao untuk bulan Juli 

ditetapkan sebesar 10% atau tidak ada perubahan dibandingkan bulan sebelumnya. Penetapan 

HPE periode Juli 2014 tersebut dilakukan setelah memperhatikan rekomendasi dan hasil rapat 

koordinasi dengan instansi-instansi teknis terkait, khususnya dalam menyikapi perkembangan 

harga komoditas baik nasional maupun internasional. 

 

Menyikapi kenaikan HPE tersebut memberi sinyal kenaikan harga kakao pada transaksi Selasa 

(1/7) di pasar spot Makassar dengan posisi harga Rp 30.918 dari sebelumnya Rp 31.458 per kg. 

Namun, di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kakao stabil sejak Senin sebelumnya hingga 

berada pada posisi Rp 31.280 per kg untuk kontrak Juli 2014. 

  

Sementara itu, pada transaksi Rabu (2/7), di bursa ICE US terpantau harga kakao ditutup 

melemah. Pelemahan harga kakao dipicu oleh kondisi cuaca di Pantai Gading yang berpotensi 

meningkatkan produktivitas kakao negara tersebut. Curah hujan tinggi di Pantai Gading pada 

akhir pekan keempat Juni 2014, terpantau masih berimbas pada pelemahan harga kakao di bursa 

ICE US. Harga kakao yang sebelumnya telah melonjak tinggi akibat potensi penurunan panen 

kakao Pantai Gading, langsung melemah dalam 2 (dua) hari perdagangan terakhir akibat adanya 

indikasi perbaikan tanaman kakao di negara tersebut.   

 

Curah hujan yang tinggi akhir pekan lalu, terpantau telah berdampak positif terhadap prospek 

pertumbuhan kakao Pantai Gading. Namun pelemahan harga kakao terpantau tidak terlalu 

signifikan sebab curah hujan juga berpotensi untuk memicu penyakit pada tanaman kakao. Pada 

penutupan perdagangan Rabu (2/7) di Bursa ICE Futures US, harga kakao terpantau ditutup 

melemah. Harga kakao berjangka ICE US untuk kontrak September 2014 turun 0,26% ke tingkat 

harga US$ 3.119 per ton atau melemah US$ 8 per ton. 



 

Demikian juga pada transaksi Kamis (3/7), harga kakao di bursa ICE US masih terpantau 

kembali ditutup melemah. Pelemahan harga kakao masih dipicu oleh sentimen negatif dari 

kondisi cuaca Pantai Gading. Hujan di kawasan perkebunan kakao Pantai Gading terpantau 

masih menjadi determinan terkuat yang mempengaruhi pergerakan harga kakao. Kendati 

sentimen terlihat mulai melemah, namun dampak dari curah hujan di Pantai Gading masih 

mendorong harga kakao untuk kembali turun meski berada dalam kategori tipis. Pelemahan 

harga kakao imbas curah hujan di Pantai Gading, dilandasi oleh potensi tanaman kakao akan 

membaik dengan adanya bantuan hujan tersebut yang dapat meningkatkan kelembaban tanah. 

 

Namun tekanan harga yang terjadi di bursa internasional tidak berdampak pada tekanan harga di 

pasar dalam negeri. Justru di pasar spot Makassar, harga kakao naik dan berada pada level Rp 

31.237 per kg dari sebelumnya Rp 30.975 per kg. Sementara di bursa ICE Futures, harga kakao 

untuk kontrak September 2014 tertekan  0,06% ke tingkat harga US$3 .117 per ton atau 

melemah US$ 2 per ton. 

 

 
 

Sementara itu, pada akhir pekan Jumat (4/7), harga kakao di bursa ICE US terpantau ditutup 

kembali melemah. Pelemahan harga kakao dipicu oleh aksi profit taking dan juga sentimen 

negatif dari peningkatan ekspor kakao Pantai Gading. Perdagangan hari terakhir sebelum 

liburnya bursa ICE US jelang hari kemerdekaan AS diwarnai dengan aksi profit taking yang 

berimbas pada pelemahan harga kakao. Harga kakao yang sempat naik signifikan akibat indikasi 

peningkatan permintaan kakao global dari penghasil kakao terbesar dunia Barry Callebaut pada 

Kamis lalu, akhirnya masih harus ditutup melemah akibat likuidasi investasi. 

 

Pada perdagangan Jumat pagi (4/7) atau Kamis malam di Bursa ICE US, harga kakao ditutup 

melemah. Untuk kontrak September 2014 ditutup turun 0,35% ke tingkat harga US$ 3.106 per 

ton atau melemah US$ 11 per ton. Sementara itu, di dalam negeri, BBJ, pada penutupan akhir 

pekan, berada pada level Rp 31.280 per kg, sementara di pasar fisik Makassar ditransaksikan 

pada level Rp 30.915 per kg. 


